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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tata cara dan tujuan dari 

tindak laku nenepi, prosesi laku nenepi,  ubarampe laku nenepi, serta fungsi laku 

nenepi di makam Panembahan Senopati terhadap masyarakat pendukung laku 

nenepi di makam Panembahan Senopati di Kotagede, Yogyakarta. 

Tata cara laku nenepi dikeluarkan oleh pihak kraton. Tujuan laku nenepi 

di makam Panembahan Senopati yaitu karena Panembahan Senopati merupakan 

raja, maka banyak yang berdatangan ke makamnya untuk laku nenepi atau 

ngalap berkah dengan tujuan untuk mwujudkan keinginannya. 

Prosesi laku nenepi diawali dengan menulis data diri kemudian bersuci 

di Sendang Seliran. Sebelum masuk makam, pelaku nenepi harus berganti 

pakaian adat Jawa. Ubarampe yang telah dipersiapkan dibawa masuk ke dalam 

makam. Di dalam makam, doa diawali oleh juru kunci lalu dilanjutkan oleh si 

pelaku nenepi sesuai dengan kebutuhan,agama, dan kepercayaan masing-masing. 

Kemudian menaburkan bunga di makam leluhur. 

Ubarampe yang digunakan dalam laku nenepi yaitu kembang setaman, 

kembang liman, dan kembang telon. Dengan rincian yaitu bunga yang digunakan 

adalah bunga mawar merah, bunga mawar putih, bunga kanthil kuning, bunga 
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kanthil putih, bunga kenanga, dan bunga melati, ditambah dengan air kelapa 

muda dan minyak fanbo disertai dengan kemenyan atau dupa. 

Fungsi laku nenepi di makam Panembahan Senopati, Kotagede, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta: 

1. Fungsi Spiritual 

Sebagai sarana memohon berkah ( ngalap berkah) melalui lantaran laku 

nenepi, dan memanfaatkan ubarampe. 

2. Fungsi Ekonomi 

Pelaksanaan laku nenepi makam Panembahan Senopati, menjadikan 

penduduk Kotagede memanfaatkan kesempatan tersebut dengan menjajakan 

dagangannya, ada yang warung makanan dan minuman, ubarampe, 

kerajinan perak, dan menyediakan lahan parkir. 

3. Fungsi Pelestarian Tradisi 

Berkaitan dengan perlindungan terhadap adat kebiasaan turun-temurun dari 

nenek moyang atau para leluhurnya yang masih dilaksanakan oleh 

masyarakat pendukung upacara tersebut. Sebagai pelestarian tradisi maka 

masyarakat Koatagede tetap melaksanakan ritual Laku Nenepi.  

B. Saran  

Saran ini ditujukan kepada semua pihak yang akan mengamati, 

mencermati, dan meneliti kebudayaan Jawa, khususnya laku nenepi makam perlu 

berhati-hati dalam memberikan penilaian. Perlu kiranya dilakukan pemikiran dan 

kebijakan sikap, agar tidak terjadi pembenturan pendapat ataupun kesulitan 
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dalam menggali atau mengetahui segi positif dan negatif dari kegiatan budaya 

tersebut. 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna namun demikian penelitian ini 

dapat memberikan gambaran kepada peneliti selanjutnya yang diharapkan 

mampu menghasilkan penelitian dengan permasalahan lebih luas. Sehingga, 

beberapa aspek yang belum termuat di dalam penelitian ini dapat digali lebih 

dalam lagi. 
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